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ABSTRACT

Desri, (2013) The Influence of Project-Based Learng Methods and
Capabilities Against Prior Learning Outcomes Machirery Mechanical
Engineering Students FT UNP

The purpose of this study was to determine (1)edkifices practice
learning outcomes of students who are taught ugingect-based learning with
students who are taught using learning methods Maghpractice on courses 2,
(2) difference in learning outcomes of studentstica the skills with taught high
initial method Project-based learning with studesfteigh ability who are taught
beginning with the method Machining practice onrses 2, (3) difference in
learning outcomes of students practice skills avglit using a low initial project-
based learning method with low initial ability samds who are taught by the
method of practice on the course Machining 2, (d¢raction between learning
method and initial ability to influence studentrgag outcomes at the course
practice Machining 2.

This study was a quasi-experimental study with sa 2 factorial design.
The number of sample were 26 people, who had puslyaiven initial capacity
test to determine the ability of student. The unstent used to obtain the data in
order to test the hypothesis of the study was #réopnance test. Statistics used
in this study was to present the descriptive stesisand inferential statistics of
data to test the research hypothesis. Hypotheses tested using ANOVA test,
which first tested the data analysis requiremeatsnbrmality and homogeneity
tests.

Hypothesis testing results showed that: (1) legrmntcomes of students
who are taught the practice of project-based legrmnethod is higher than
students who are taught by the method of learningding, with a significance
probability of 7,973 > 4,225, (2) the practice @ident learning results by using
project-based learning which has a high initial azafy was higher than the
students with practical methods which have highahability in subjects with a
probability of significance Machining 2 14 359> 252 (3) learning outcomes of
students with practice using project-based leartinag have a low initial ability
does not have a difference significant of the stt&levith practical methods that
have a low initial capability in Machining 2 cousseith significance probability
of 1.58 < 3.06, (4) There was no interaction betwksarning and project-based
learning methods prior ability in influencing studiéearning outcomes on student
practice Machining 2 courses probability of sigraince 1.755 < 4,225.

Key Word: Project method, initial capability, learg outcomes.



ABSTRAK

Desri, (2013) Pengaruh Penggunaan Metode Pembelagar Berbasis Proyek
dan Kemampuan Awal Terhadap Hasil Belajar Permesina
Mahasiswa Teknik Mesin FT UNP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalil) perbedaan hasil
belajar praktik mahasiswa yang diajar menggunakembglajaran berbasis
proyek dengan mahasiswa yang diajar menggunakarodmepraktik (2)
perbedaan hasil belajar praktik mahasiswa kemampuaai tinggi yang diajar
menggunakan metode pembelajaran berbasis proyekgademmahasiwa
kemampuan awal tinggi yang diajar dengan metodktikrg3) perbedaan hasil
belajar praktik mahasiswa kemampuan awal rendaly yhajar menggunakan
metode pembelajaran berbasis proyek dengan mahksiwampuan awal rendah
yang diajar dengan metode praktik, (4) interak$amnmetode pembelajaran dan
kemampuan awal dalam mempengaruhi hasil belajatikbra

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan dataa gonenguji
hipotesis penelitian adalah tes kinerja. Statigikg digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif untuk menyajikartaldan statistik inferensial untuk
menguji hipotesis penelitian. Hipotesis penelitthnji dengan menggunakan uji
ANAVA, yang terlebih dahulu dilakukan uji persyaatanalisis data yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.

Temuan penelitian yaitu: (1) hasil belajar praknkhasiswa yang diajar
dengan metode pembelajaran berbasis proyek latgjgitdari mahasiswa yang
diajar dengan metode praktik, dengan probalitasifgignsi 7.973 > 4.225, (2)
hasil belajar praktik mahasiswa yang diajar menggan pembelajaran berbasis
proyek yang memiliki kemampuan awal tinggi lebihgyi dari pada mahasiswa
yang diajar dengan metode praktik dengan probaitasfikansi 14.359 > 4.225,
(3) hasil belajar praktik mahasiswa dengan menggamg@gembelajaran berbasis
proyek yang memiliki kemampuan awal rendah tidakmitiki perbedaan yang
signifikan dari pada mahasiswa dengan metode pgrafgng memiliki
kemampuan awal rendah dengan probalitas signifika/a8 < 3.06, (4) tidak
terdapat interaksi antara metode pembelajaran &isrippoyek dan kemampuan
awal dalam mempengaruhi hasil belajar praktik dengeobalitas signifikansi
1.755 < 4.225.

Kata Kunci: Metode proyek, kemampuan awal, haddjbe
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis \iéaigikcan oleh
orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk neeggruhi mahasiswa
agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengarcititggendidikan. Di dalam
pendidikan terdapat beberapa konsep dasar yaiuidiegnd berlangsung
seumur hiduplife long educatioh pendidikan merupakan suatu keharusan,
dan yang bertanggung jawab atas pendidikan ituiseadalah keluarga,

masyarakat serta pemerintah.

Pendidikan pada hakekatnya mencakup kegiatan mkndiengajar
dan melatih. Oleh karena itu pendidikan erat kayandengan pengajaran
dan pelatihan. Di dalam proses pendidikan terjagjid¢éan mengolah hati,
mengolah otak dan lidah serta tangan anak didikgidfan tersebut
dilaksanakan sebagai usaha mentranformasikan midaiyang mencakup

nilai religi, pengetahuan, teknologi dan keteraamil

Pendidikan mampu mendukung pengembangan dimasaataegd
yaitu pendidikan yang mampu mengembangkan poteakasiswa, sehingga
yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkasalam
problematika kehidupan yang dihadapinya. Pendidikanus menyentuh
potensi nurani maupun potensi kompetensi mahasikwasep pendidikan

tersebut terasa semakin penting ketika seseoramg haemasuki kehidupan



di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersaagkharus mampu
menerapkan apa yang dipelajari di kampus untuk irestepi problema yang

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari sat ini mawyauny akan datang.

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan khusus yangnchnakan
untuk menyiapkan mahasiswa untuk memasuki duniga kgsing sesuai
dengan bidang keahlian yang dipilih oleh mahasisarda mengembangkan
sikap profesional di bidang profesi tertentu. Pdikdin kejuruan dirancang
untuk mempersiapkan seseorang agar memiliki kemamputuk bekerja
pada satu kelompok pekerjaan atau bidang pekerj&atara hakiki
pendidikan kejuruan tidak terpisahkan dari sistirengidikan secara
keseluruhan namun mempunyai karakteristik terteygng membedakan
dengan subsistem pendidikan yang lain yangmeriao dalam aspek-aspek:
orientasi pendidikannya, justifikasi untuk eksisiega, kurikulumnya,
keberhasilannya, kepekaannya terhadap perkembangaasyarakat,

perbekalan logistiknya, dan hubungannya dengan analsyt dunia usaha.

Keberadaan pendidikan kejuruan menurut undang-undéo. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ntekga bahwa
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang negsigpkan
mahasiswa untuk dapat bekerja dalam bidang tefteBtari pernyataan
tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan kejummamiliki memiliki
tuntutan terhadap penyiapan Sumber Daya ManusidM}S@ng profesional
yang diharapkan akan berkontribusi besar terhadapcgpaian tujuan

pembangunan nasional sehingga fungsi dari pendidkguruan adalah



mempersiapkan mahasiswa sebagai individu memild@terampilan yang
berguna bagi pengembangan dirinya. Pendidikan k&jujuga memiliki
hubungan dengan dimensi ekonomi karena secarsepgtual pendidikan
kejuruan merupakan bagian dari kerangka investasber daya serta nilai
balikan dari hasil pendidikan kejuruan, sehinggsilhgendidikan kejuruan
seharusnya memiliki peluang yang lebih cepat dataemenuhi tingkat
balikan dibandingkan dengan pendidikan umum. Hatlikarenakan tujuan
dan isi pendidikan kejuruan dirancang sesuai dengarkembangan
masyarakat serta perkembangan kebutuhan tenaga kemg menyangkut
tugas-tugas pekerjaan yang akan dihadapinya mapengembangan karir

mahasiswa setelah menempuh pendidikan kejuruan.

Pendidikan kejuruan di Indonesia kini sedang medgpatantangan
dalam menyongsong era perdagangan bebas tahun 20#8m
mempersiapkan tenaga kerja yang memiliki kompeteysig mampu
bersaing dengan tenaga kerja asing sebagai konsskwelari
diberlakukannya erAsean Free Labour AssociatiofAFLA) dan liberasasi
perdagangan global dan regional sehingga pendidikamuan di Indonesia
harus senantiasa meningkatkan kualitas pendidikam pelatihan yang
tertinggi dan terbaik. Peningkatan kualitas per@ididan pelatihan kejuruan
salah satunya dapat diupayakan dengan keterlibddandukungan dunia
usaha dan industri terutama dalam menetapkan teristandar keahlian,
pengembangan kurikulum dan pelatihan serta kedmjadlengelolaan sistem

pendidikan sebagai upaya peningkatkan kemampuarkalapetensi SDM,



yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan pasar kiwadunia kerja oleh
karena itu diperlukan hubungan timbal balik antpifaak penyedia SDM
dengan dunia industri yang membutuhkannya bekeparbukaan dan kerja
sama dalam menentukan standar kompetensi SDM ygveysyaratkan

melalui pihak industri.

Kemajuan lembaga pendidikan merupakan bagian gedan Sistem
Pendidikan Nasional yang menduduki posisi strateigiem mewujudkan
komitmen mencerdaskan kehidupan bangsa. Proses efmganan akan
memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dap $kofesi yang dapat
memenuhi lapangan kerja. Keseluruhan tantangan pgasoalan tersebut
memerlukan pemikiran kembali yang mendalam dan gleatdn baru yang
progresif. Untuk mencapai itu perlu upaya sadaukimhelakukan inovasi
penemuan-penemuan, kreatif dan inovatif untuk mgaidajuan tertentu atau
memecahkan sejumlah permasalahan seputar proseselpgaran dalam
rangka mengupayakan tercapainya mutu kehidupan lgdoity baik. Melalui
interaksi semacam ini akan dapat diwujudkan perleermgén seluruh dimensi
kepribadian  mahasiswa meliputi aspek pengetahuasaipgman,
keterampilan serta nilai dan sikap secara terpaahg yprosesnya berlangsung

baik dalam lingkungan keluarga, lembaga pendiddammasyarakat.

Perguruan Tinggi sebagai salah satu instrumen giadi nasional
diharapkan dapat menjadi pusat penyelenggaraan meEmgembangan

pendidikan tinggi serta pemeliharaan, pembinaan gangembangan ilmu



pengetahuan, teknologi dan kesenian yang dapaingkatkan kualitas

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Program Studi Teknik Mesin adalah salah satu prmgpendidikan
kejuruan atau pendidikan vokasional yang bertujusmiuk menyiapkan
mahasiswa memasuki dunia kerja. Sebagai lembagay yaemiliki
kewenangan untuk menghasilkan tenaga kerja dengalifikasi di bidang
teknik harus senantiasa memperbaiki proses perabmtaya supaya
lulusannya benar-benar memiliki kualifikasi dan kmtensi yang sesuai
dengan kebutuhan industri. Salah satu kompeterggulan Jurusan Teknik
Mesin FT UNP adalah kompetensi praktik pemesinarg yhjabarkan dalam

mata kuliah Pemesinan 2.

Pembelajaran praktik merupakan suatu proses untekingkatkan
keterampilan peserta dengan menggunakan berbagaidengang sesuai
dengan keterampilan yang diberikan dan peralataiy ygunakan. Selain
itu, pembelajaran praktik merupakan suatu prosesligikan yang berfungsi
membimbing mahasiswa secara sistematis dan tematak dapat melakukan
suatu ketrampilan. Nolker dan Schoenfeldt (1983)nyebutkan untuk
mengajar praktik keterampilan dasar kejuruan petigunakan strategi
tertentu agar mahasiswa paham, baik secara kogratipun secara motorik.

Proses pembelajaran praktik, tidak cukup hanya aengebuah
keahlian §kill) saja akan tetapi diperlukan juga adanya motivetelitian,
kerjasama tim, dan kemampuan berkomunikasi dengaansg mahasiswa

dan dosen. Sehingga pengalaman nyata yang merugakdisi atau iklim



kerja di industri tepat untuk di integrasikan kdada proses pembelajaran
praktik proses pemesinan. Iklim kerja di indusgnph dengan kedisiplinan,
teliti, semangat kerja tinggi, dipacu dengan targetrta dibatasi dengan
waktu. Kondisi yang demikian tersebut mungkin biterapkan dalam

pembelajaran praktik Pemesinan di Jurusan TeknigitViET UNP.

Proses pendidikan tidak bisa dilepas dari prosesoptajaran karena
merupakan inti dari proses pendidikan itu sendderan dosen sebagai
fasilitator dan motivator menentukan keberhasilalamh proses pembelajaran
praktik. Dalam proses pembelajaran tersirat adaongdu kesatuan kegiatan
yang tak terpisahkan antara mahasiswa yang belajadosen yang mengajar
dalam suatu interaksi timbal balik yang saling mmgang. Untuk itu
diperlukan perubahan proses pembelajaran praktikikumeningkatkan
keterampilan dan keahlian mahasiswa. Salah satibalean tersebut adalah
dengan penerapan beberapa variasi pada pengguretadenpembelajaran

praktik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ditean bahwa,
proses pembelajaran pada saat mahasiswa prakiitucen melihat proses
kerja dari temannya yang lebih dahulu mengerjakamnngga mahasiswa
sering menghabiskan waktu untuk melihat temannkare Mahasiswa ada
yang belajar cepat dan ada yang lambat, ada yang kelas, kurangnya
disiplin bekerja, dan bahkan ada diantara mereka yeuh tak acuh disaat
pembelajaran praktik berlangsung sehingga mahasi®sgantung pada

teman yang akan membantu mengerjakan tjggasyang dibuatnya.



Akibatnya mahasiswa kurang termotivasi dan berpildgaimana mencari
sendiri prosedur kerja yang benar yang mampu mahg&emampuan
keterampilannya. Selain itu juga terlihat mahasistuarang memiliki

pertimbangan teoritis/prosedur proses produksi kuntaembuat suatu
komponen benda kerja, mahasiswa jarang atau tetbkasa merencanakan
terlebih dulu langkah-langkah kerja secara rinch dartulis sehingga
berakibat tingkat kesalahan pengerjaan, kemampuahasiswa dalam
kerjasama tim maupun secara individu dalam praktlsih rendah sehingga
perlu ditingkatkan, situasi pembelajaran jauh ddtiiasi dunia kerja yang
sesungguhnya yang sangat menghargai kualitasjtiegteketepatan dimensi

dan waktu.

Nolker dan Schoenfeldt (1988:32) yang mengatakandidéan
kejuruan berorientasi pada suatu rencana pelajaiatematik, selalu
menghadapi resiko: 1) tidak sepenuhnya dapat meahdedmampuan guna
menghadapi situasi kritis dalam profesi, 2) menp&ba pelajar tergantung
pada pengajar, 3) merintangi kemampuan untuk keekesjma, 4) tidak
mengetengahkan problem-problem yang jangkauannylampaui batas-
batas bidang profesi sendiri.

Memperhatikan kondisi tersebut di atas maka diariuisebuah usaha
untuk memperbaikinya, salah satunya dengan berusa&m&rapkan sebuah
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan komgpetahasiswa dalam
melaksanakan praktik sehingga dapat menghasilkavi $&hg profesional

yang menguasai konsep keilmuan dan keterampiladasi pemesinan yang



memiliki daya saing tinggi dan siap memasuki dukésja. Pembelajaran
berbasis proyek Rroject Based Learnijg memungkinkan mahasiswa
memperluas wawasan pengetahuan dari suatu matahkatau pelajaran
tertentu. Pengetahuan yang diperoleh menjadi Ibbiimakna dan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik, karena pengatahitu bermanfaat
baginya untuk lebih mengapresiasikan lingkungabjhlenemahami dan
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidugzari$ari. Tujuan

diberikan pembelajaran berbasis proyek adalah agahasiswa bisa
merancang, dan menciptakan sendiri sebuah karygadekreativitas yang
tinggi dan mempunyai nilai ekonomis.

Kaitannya dengan permasalahan yang dikemukakanmadj penulis
yakin bahwa metode pembelajaran yang cocok untukningkatkan
kompetensi mahasiswa adalah dengan penerapan pgandel berbasis
proyek. Dugaan ini didasarkan karakteristik penjbeda berbasis proyek
yang mencakup sebagian besar metode pembelajaisainya pembelajaran
kooperatif, pembelajaran kontekstual, dan pembmiajderbasis masalah,
karena didalam pembelajaran berbasis proyek terdepga kelompok,
berdasarkan masalah, dan masalah harus aktua). dlddin pembelajaran
berbasis proyek mahasiswa tidak hanya melakukarateegproses mental
saja dan juga hanya melakukan eksperimen saja,inkata melakukan
keduanya secara bersama-sama. Hal ini juga dipstaskenurut pendapat
Tenth (2013) pembelajaran berbasis proyek merupgardagogik yang

terstruktur, melibatkan mahasiswa dalam belajar ge@huan dan



keterampilan melalui proses pencarian atau peraggal{inquiri)
menggunakan pertanyaan otentik, membuat produki miatamerencanakan,
merancang, membuat produk, dan merefleksikan peacigroduk sehingga
mahasiswa mengalami pengalaman belajar yang lebitank dan bermakna.
Berdasarkan permasalahan di atas, perlu upaya unémingkatkan
kompetensi mahasiswa dalam belajar praktik dengamemapkan suatu
metode pembelajaran berbasis proyek untuk menggunaitoses mentalnya
dalam memecahkan suatu masalah. Selain itu dapawbendkan perasaan
realistis kepada mahasiswa, termasuk dalam metapik, tugas dan konteks
kerja, kerja sama, maupun standar produk yang dikaratnya. Kegiatan ini
akan dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, lggksan kemandirian

mahasiswa dalam pembelajaran praktik.

Identifikasi Masalah
Berdasarakan latar belakang dapat diidentifikasikbeberapa
permasalahan yang ada, yaitu:

1. Mahasiswa kurang memiliki pertimbangan teoritisgadur proses
produksi untuk membuat suatu komponen benda kehangga terjadi
kesalahan pada benda yang dibuat.

2. Mahasiswa jarang atau tidak terbiasa merencanakketih dulu langkah-
langkah kerja secara rinci dan tertulis, sehinggaalibat tingkat
kesalahan pengerjaan dikarenakan mahasiswa hamgantieng dari

penjelasan dosen ataupun temannya .
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3. Kemampuan mahasiswa dalam kerjasama tim maupumasaudividu
dalam praktik masih rendah hal ini terlihat bahwaakgnnya interaksi

mahasiswa dengan teman kelompoknya.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian tidak meluas, maka peneliti mendiataasalah yang
akan diteliti adalah hasil belajar yang di ukur gpadnah psikomotor dan
melihat kemampuan awal mahasiswa. Untuk itu mepmtabelajaran yang
dipakai adalah pembelajaran berbasis proyek yatgrapkan pada mata

kuliah praktik Pemesinan 2 Jurusan Teknik MesirUNIP.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataka mamusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar praktikasialva yang diajar
menggunakan metode pembelajaran berbasis proyelademahasiswa
yang diajar menggunakan metode praktik pada mdi@hkemesinan 2.

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar praktikasialva kemampuan
awal tinggi yang diajar menggunakan metode pemdr@aj berbasis
proyek dengan mahasiwa kemampuan awal tinggi yaagrddengan
metode pembelajaran praktik pada mata kuliah Peraes.

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar praktikasiatva kemampuan

awal rendah yang diajar menggunakan metode perabahajperbasis
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proyek dengan mahasiwa kemampuan awal rendah yajy dengan
metode pembelajaran praktik pada mata kuliah Pemes.

4. Apakah terdapat interaksi antara metode pembetajdsam kemampuan
awal dalam mempengaruhi hasil belajar praktik mighas pada mata
kuliah Pemesinan 2.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan

1. Perbedaan hasil belajar praktik mahasiswa yangardiajenggunakan
metode pembelajaran berbasis proyek dengan malsasiang diajar
menggunakan metode praktik pada mata kuliah Peare&in

2. Perbedaan hasil belajar praktik mahasiswa kemampwah tinggi yang
diajar menggunakan metode pembelajaran berbasigelpralengan
mahasiwa kemampuan awal tinggi yang diajar dengetode praktik
pada mata kuliah Pemesinan 2.

3. Perbedaan hasil belajar praktik mahasiswa kemamawah rendah yang
diajar menggunakan metode pembelajaran berbasigelpralengan
mahasiwa kemampuan awal rendah yang diajar dengdodm praktik
pada mata kuliah Pemesinan 2.

4. Interaksi antara metode pembelajaran dan kemampvea dalam
mempengaruhi hasil belajar praktik mahasiswa padata mkuliah

Pemesinan 2.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi dosen untuk mengembangan metode pembelajardalain proses
pembelajaran praktik.

2. Bagi mahasiswa dapat meningkatkan hasil belajaktigranahasiswa
dalam melaksanakan praktik pemesinawalik shoop

3. Bagi peneliti, memperluas wawasan dan keterampiddam menerapkan
strategi-strategi yang lain, khususnya pada peaarapnetode
pembelajaran berbasis proyek dalam rangka menikeykaiktivitas dan

hasil belajar praktik mahasiswa Jurusan Teknik M&3i UNP.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan hasil analisieatbap hipotesis

penelitian dapat disimpulkan:

1. Terdapat perbedaan signifikan antara hasil bepagtik mahasiswa yang
diajar dengan strategi pembelajaran berbasis prdgekan hasil belajar
praktik mahasiswa yang diajar dengan metode pefabatapraktik pada
mata kuliah pemesinan 2. Dimana hasil belajar prakhasiswa yang
digjar dengan metode pembelajaran berbasis prowddh | tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar praktik mahasigavay diajar dengan

metode pembelajaran praktik.

2. Terdapat perbedaan signifikan antara hasil bepagltik mahasiswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi dan mahasiswa yang@mitki
kemampuan awal rendah. Dimana hasil belajar prakthasiswa yang
diajar dengan metode pembelajaran berbasis proyetg ymemiliki
kemampuan awal tinggi lebih tinggi dari pada madwaai yang memiliki

kemampuan awal tinggi yang diajar dengan metoddigra

3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar praktik mighea dengan
menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek yaemiliki

kemampuan awal rendah tidak berbeda dengan malaadevgan metode

90
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praktik yang memiliki kemampuan awal rendah padatamkuliah

Pemesinan 2.

4. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajbesbasis proyek dan
kemampuan awal dalam meningkatkan hasil belajaktigranahasiswa

pada mata kuliah pemesinan 2.

Implikasi

Hasil temuan penelitian ini memberikan gambaran daasukan
kepada pendidik, bahwa untuk memperoleh hasil delgpang efektif,
khususnya pada mata kuliah Pemesinan 2, para dodapat
mempertimbangkan temuan penelitian ini. Penggunagtode pembelajaran
yang tepat pada mata kuliah praktik akan mempetwdsii belajar yang lebih
baik dan mahasiswa lebih kopeten dalam bekerjag@epenerapan metode
pembelajaran berbasis proyek pada kelas eksperirasih belajar praktik
mahasiswa lebih tinggi dari pada mahasiswa dengarerppan metode
pembelajaran praktik. Hal ini menunjukan bahwa paefabelajaran berbasis
proyek cocok digunakan pada mata kuliah praktiktéena pada mahasiswa
yang memiliki kemampuan awal tinggi sehingga menolog mahasiswa
mengeluarkan inisiatif, temuan-temuan, kemampuarpikie yang baik,
kreatif dan inovatif untuk mencapai tujuan terterdtau memecahkan
sejumlah permasalahan seputar proses pembelajasdam drangka
mengupayakan tercapainya kompetensi dasar yang gienilki mahasiswa

yang akhirnya akan meningkatkan hasil belajar gkakkhasiswa.
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Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek akamupnetode
pembelajaran yang dapat digunakan oleh dosen umtesaperoleh hasil
belajar yang lebih baik dalam proses belajar memggijworkshop Proses
belajar mengajar lebih interaktif dan mahasiswaasgasa terdorong untuk
beraktifitas dan berkreatifitas karena mereka ssenmendapat tantangan
untuk bertanggungjawab dan hasil usaha yang metakakan dapat
perhatian dan dihargai.

Memperhatikan unsur-unsur dan peran tersebut,apkan penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek dapat dilakaanaengan lebih
efektif, sehingga hasil belajar mahasiswa dapal leteningkat. Peningkatan
hasil belajar praktik mahasiswa ini tentu tidak yendiharapkan pada
mahasiswa yang berkemampuan awal rendah, tetagitprpadap seluruh

mahasiswa.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mendexkan atau
mengajukan beberapa saran seperti berikut:

1. Diharapkan dosen mata kuliah pemesinan 2 JurusknikT ®esin dapat
memilih  metode pembelajaran yang lebih efektif yamgampu
membangkitkan kemampuan berpikir yang baik, kreasifdan inovatif.
Upaya ini dapat dilakukan dengan cara memilih metpdmbelajaran
berbasis proyek, karena metode pembelajaran bsripasyek berguna
bagi dosen untuk meningkatkan hasil belajar praktdhasiswa terutama

pada mahasiswa yang memilki kemampuan awal yaggitin
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2. Dalam penerapan metode pembelajaran berbasis pempkknya harus
lebih dahulu mengenal prinsip-prinsip dalam metogembelajaran
berbasis proyek sehingga tidak terdapat rintangaland pelaksanaan
pembelajaran. Dengan demikian dosen diharapkan onamgndorong
serta membangkitkan minat mahasiswa dalam belegétik.

3. Perlu kiranya untuk mempertimbangkan penggunaandegiembelajaran

berbasis proyek dalam mata kuliah lainnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data hasil penelitian dikumpulkan dalam penelitian disajikan
mengenai deskripsi data masing-masing variabel kuntoenjelaskan
kecendrungan distribusi data dan tingkat ketereapaiasil belajar praktik
mahasiswa pada mata kuliah Pemesinan 2 JurusankTilesin FT-UNP
yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas Koribata hasil belajar
praktik dan kemampuan awal mahasiswa diperolehraekaseluruhan
mengungkapkan informasi tentang skor tertinggi, r skerendah, mean
median, modus, standar deviasi.
1. Kemampuan Awal
Deskripsi data penelitian tes kemampuan awal msivaspada
mata kuliah Pemesinan 2 terdiri dari dua kelompe@ltu data nilai hasil
tes kemampuan awal mahasiswa kelompok eksperinredata nilai hasil
tes kemampuan awal mahasiswa kelompok kontrol. Dalai tes
kemampuan awal mahasiswa kelompok eksperimen diaggimenjadi
dua bagian yaitu: nilai tes kelompok mahasiswa yasrgemampuan awal
tinggi dan nilai tes kelompok mahasiswa yang bedwmpuan awal
rendah.
Data nilai tes kemampuan awal mahasiswa pada maliahk
Pemesinan 2 kelompok kontrol juga dibagi menja@i bagian, yaitu: nilai
tes kelompok mahasiswa yang berkemampuan awali toleyy nilai tes

69
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kelompok mahasiswa yang berkemampuan awal rendsdil. &halisis data
nilai tes kemampuan awal mahasiswa pada mata kitenesinan 2
dijelaskan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi data kemampuan awal

Metode Proyek Metode Praktek
Tinggi | Rendah| Rata-rataTinggi | Rendah| Rata-ratp

Mean 69,83 | 58 63,9 68,43 58,57 63,5
Median | 69 59 62,5 68 58 62,5
Modus | 68 60 60 68 58 58

SD 3,6 2,4 6,84 3,41 1,51 571
Min 65 55 55,0 65 56 56

Max 74 60 74,0 75 60 75
Jumlah | 6 6 12 7 7 14

Berdasarkan tabel 4.1 secara keseluruhan ratakeateempuan
awal mahasiswa dari kelompok eksperimen dan kel@&nkomtrol tidak
memiliki perbedaan yang signifikan, baik dari deginampuan awal tinggi
maupun dari kemampuan awal rendah. Hal ini terlieat hasilmean

(rata-rata)= 63,9 pada kelas eksperimen dan 63,5 pada kelasokont

a. Kemampuan Awal Mahasiswa Kelas Eksperimen
Distribusi frekuensi data dan histogram data nilias
kemampuan awal mahasiswa pada mata kuliah Pemeg&inamuk

kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Distribusi frekuensi data kemampuan &ekls eksperimen

Frekuensi | Frekuensi
Interval Frekuensi Frekuensi | Kumulatif | Kumulatif
(fo) (%) (fk) (%)

55-58 3 25 3 25
59-62 3 25 6 50
63-66 1 8.3 7 58.3
67-70 3 25 9 83.3
71-74 2 16.7 12 100
Total 12 100

Tabel 4.2 menunjukan bahwa skor kemampuan awal srsave
pada mata kuliah Pemesinan 2 yang diajar dengamde@embelajaran
berbasis proyek diketahui nilai terendah = 55 dian tertinggi = 74.
Sedangkan frekuensi terkecil pada interval 63-@&usgak 1 responden
yaitu 8.3% dan frekuensi terbesar pada intervab&559-62, 67-70
masing-masing 3 responden yaitu 25%.

Nilai tes kemampuan awal dari 12 orang mahasiswia jgalas
eksperimen nilainya termasuk kategori kurang (4l&falah 2 orang,
cukup (56-65) adalah 5 orang, baik (66-80) adalanahg. Jika dilihat
dari nilai rata-rata hasil tes kemampuan awal paaza kuliah
Pemesinan 2 yang diajar dengan metode pembeldjaraasis proyek
ini termasuk dalam kategori cukup vyaitu sebesar Bdtinya,
kemampuan awal mahasiswa kelompok eksperimen pada kaliah
Pemesinan 2 yang diajar dengan metode pembeldjaraasis proyek
cukup.

Berdasarkan data nilai tes kemampuan awal mahasiswa

kelompok eksperimen dapat diketahui mahasiswa pankemampuan
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awal tinggi pada mata kuliah Pemesinan 2 yang dadgagan metode
pembelajaran berbasis proyek dengan cara mengat#ildari jumlah
responden yang mendapatkan nilai tes kemampuankalesthpok atas.
Artinya, mahasiswa kelompok eksperimen yang menigenailai hasil
tes kemampuan awal tinggi akan diambil sebanyakaigo Kemudian
pada gambar 2 dipaparkan histogram distribusi &eku kelas

eksperimen sebagai berikut.

55-58 59-62 63-66 M 67-70 " 71-74

25% 25% 25%

. 16,7%

8,3%

Frekuensi

Gambar 4.1. Histogram data kemampuan awal mahasiswa
kelas eksperimen

1) Kemampuan Awal Tinggi Mahasiswa Kelas Eksperimen
Hasil analisis data mahasiswa yang memperoleh tési
kemampuan awal rendah diketahui nilai rata-rat@af) = 69.83,
median= 69, modus= 68, standardeviasi= 3.60, nilai terendah =
65 dan nilai tertinggi = 74 (lampiran 7 halamarb)14Artinya nilai
rata-rata mahasiswa kelompok eksperimen yang metabenilai

tes kemampuan awal rendah termasuk dalam kateajéri b
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Berdasarkan data nilai tes kemampuan awal mahasiswa
kelompok eksperimen juga dapat diketahui mahasisy@ag
berkemampuan awal rendah pada mata kuliah Pemeg&inamng
diajar dengan metode pembelajaran berbasis prggek; dengan
cara mengambail 50% dari jumlah responden yang apatkian
nilai tes kemampuan awal kelompok bawah. Artinyahasiswa
kelompok eksperimen yang memperoleh nilai tes kepuzam awal
rendah juga diambil sebanyak 6 orang.

2) Kemampuan Awal Rendah Mahasiswa Kelas Eksperimen
Hasil analisis data mahasiswa yang memperoleh tési

kemampuan awal rendah diketahui nilai rata-rateal) = 59,

median= 59, modus= 60, standardeviasi= 2.449, nilai terendah
55 dan nilai tertinggi = 60 (lampiran 7 halaman Y14&tinya nilai
rata-rata mahasiswa kelas eksperimen yang membperolai tes
kemampuan awal rendah termasuk dalam kategori cukup
b. Kemampuan Awal Mahasiswa Kelas Kontrol
Hasil analisis data nilai tes kemampuan awal matasdalam
pelajaran mata kuliah Pemesinan 2 untuk kelompakr&bdiperoleh
nilai rata-rata hear) = 63.64,median= 62.5,modus= 58 danstandar
deviasi= 5.77 (lampiran 7 halaman 145).
Distribusi frekuensi dan histogram data nilai tesnlampuan
awal mahasiswa pada mata kuliah Pemesinan 2 uetak kksperimen

dapat dilihat pada tabel 4.3.



Tabel 4.3. Distribusi frekuensi data kemampuan &ekdls kontrol
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Frekuensi | Frekuensi
Kelas | Frekuensi| Frekuensi | Kumulatif | Kumulatif
Interval (fo) (%) (fk) (%)
56-59 4 28.6 4 28.6
60-63 3 21.4 7 50
64-67 2 14.3 9 64.3
68-71 4 28.6 13 92.9
72-75 1 7.1 14 100
Total 14
Tabel 4.3 menunjukan bahwa skor kemampuan awal

mahasiswa pada mata kuliah Pemesinan 2 yang digagan
metode pembelajaran praktik diketahui nilai teréndeb6 dan nilai
tertinggi = 75. Sedangkan frekuensi terkecil paderval 72-75
sebanyak 1 responden yaitu 7.1% dan frekuensi derbpada
interval 56-59, 60-63, masing-masing 4 respondeiu 28.6%.

Nilai tes kemampuan awal dari 14 orang mahasiswia pa
kelas kontrol nilainya termasuk kategori cukup @- adalah 8
orang, kategori baik (66-80) adalah 6 orang. Jikaad dari nilai
rata-rata hasil tes kemampuan awal pada mata kBkahesinan 2
yang diajar dengan metode pembelajaran praktitermnasuk dalam
kategori cukup yaitu sebesar 63.64. Artinya, kemamnp awal
mahasiswa kelompok kontrol pada mata kuliah Peragsihyang
diajar dengan metode pembelajaran praktik cukup.

Berdasarkan data nilai tes kemampuan awal mahasiswa

kelompok kontrol dapat diketahui mahasiswa yandkdraampuan

awal tinggi pada mata kuliah Pemesinan 2 yang didgngan
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metode pembelajaran praktik dengan cara menganti8ib Slari
jumlah responden yang mendapatkan nilai tes kemammawal
kelompok atas. Artinya, mahasiswa kelompok kontrgdng
memperoleh nilai hasil tes kemampuan awal tingginakliambil
sebanyak 7 orang. Kemudian pada gambar 4.3 dipapdiktogram

distribusi frekuensi kelas kontrol sebagai berikut.

56-59 60-63 64-67 1 68-71 1 72-75

28,6% 28,6%
21,4%
14,3%

7,1%

Frekuensi

Gambar 4.3. Histogram data kemampuan awal
mahasiswa kelas kontrol

1) Kemampuan Awal Tinggi Mahasiswa Kelas Kontrol
Hasil analisis data mahasiswa yang memperoleh tési
kemampuan awal tinggi diketahui nilai rata-rataeér) = 68.43,
median= 68,modus= 68,standardeviasi= 3.41, nilai terendah = 65
dan nilai tertinggi = 75 (llampiran 7 halaman 14&itinya nilai rata-
rata mahasiswa kelompok kontrol yang memperolelai niés

kemampuan awal tinggi termasuk dalam kategori baik.
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Berdasarkan data nilai tes kemampuan awal mahasiswa
kelompok kontrol juga dapat diketahui mahasiswa gyan
berkemampuan awal rendah pada mata kuliah Pemeg&inamng
diajar dengan metode pembelajaran praktik, yaitngde cara
mengambail 50 % dari jumlah responden yang menkiapatilai tes
kemampuan awal kelompok bawah. Artinya, mahasisglankpok
kontrol yang memperoleh nilai tes kemampuan awatlab juga
diambil sebanyak 7 orang.

2) Kemampuan Awal Rendah Mahasiswa Kelas Kontrol

Hasil analisis data mahasiswa yang memperoleh telsi
kemampuan awal rendah diketahui nilai rata-rat@af) = 58.57,
median= 58, modus= 58, standardeviasi= 1.5, nilai terendah = 56
dan nilai tertinggi = 60 (lampiran 7 halaman 14&}inya nilai rata-
rata mahasiswa kelompok eksperimen yang memperlah tes
kemampuan awal rendah termasuk dalam kategori cukup

2. Data Hasil Belajar Praktik
Analisis data hasil belajar praktik mahasiswa pada matafkuli
Pemesinan 2 terdiri dari 2 kelompok, yaitu datainHhasil belajar
praktik mahasiswa kelas eksperimen dan data ralsii belajar praktik
mahasiswa kelas kontrol. Hasil analisis data nitasil belajar

mahasiswa Pemesinan 2 dijelaskan pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Data hasil belajar

Metode Proyek Metode Praktek

Tinggi | Rendah| Rata-rata Tinggi Rendah| Rata-rata
Mean 79,33 | 68 74,92 70,43 66 68,21
Median | 80 70 75 70 65 66,5
Modus | 80 70 70 68 65 65
SD 4.8 3,94 6,23 479 1,29 5,52
Min 65 65 65 68 62 62
Max 84 75 84 81 65 81
Jumlah | 6 6 12 7 7 14

Berdasarkan tabel 4.4 secara keseluruhan ratdraatbbelajar
praktik mahasiswa kelompok eksperimen sebesar tg82kelompok
kontrol sebesar 68,21 memiliki perbedaan yang fkgm. Sedangkan
dari segi kemampuan awal tinggi rata-rata padanketk eksperimen
sebesar 79,33 dan kelompok kontrol sebesar 70,43 likieperbedaan
yang signifikan. Dari segi kemampuan awal rendéh-rata pada kelas
eksperimen sebesar 68 dan kelas kontrol sebesdid&é berbeda
secara signifikan.

a. Data Hasil Belajar Praktik Mahasiswa Kelas Eksperinen
Distribusi frekuensi data dan histogram hasil lzelgraktik
mahasiswa kelas eksperimen dapat dilihat pada 4abdlerikut.

Tabel 4.5. Distribusi frekuensi data hasil bel&glas eksperimen

Frekuensi | Frekuensi
Interval Frekuensi| Frekuensi | Kumulatif | Kumulatif
(fo) (%) (fk) (%)

65-68 1 8,3 1 8,3
69-72 4 33,3 5 41,6
73-76 2 16,7 7 58,3
77-80 2 16,7 9 75
81-84 3 25 12 100
Total 12 100

Tabel 4.5 menunjukan bahwa skor hasil belajar prakt

mahasiswa pada mata kuliah Pemesinan 2 yang digagan
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metode pembelajaran berbasis proyek diketahui émkiuterkecil
pada interval 65-68 sebanyak 1 responden yaitu 8&cfrekuensi
terbesar pada interval 69-72 sebanyak 4 resporaian33.3%.

Nilai tes hasil belajar dari 12 orang mahasiswaapkelas
eksperimen nilainya termasuk kategori cukup (56g@)lah 3 orang,
baik (66-80) adalah 6 orang, amat baik (81-100)addd orang. Jika
dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar pada anktiliah Pemesinan 2
yang diajar dengan metode pembelajaran berbasigekprani
termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 75nyatihasil belajar
mahasiswa kelompok eksperimen pada mata kuliah $teame 2
yang diajar dengan metode pembelajaran berbasigelpradalah

baik.

65-68 69-72 73-76 [177-80 ' 81-84
33,3%

25%

7 16,7% 16,7%

8,3%

Frekuensi

Gambar 4.3. Histogram data hasil belajar mahasi&bes eksperimen

b. Data Hasil Belajar Praktik Mahasiswa Kelas Kontrol
Data hasil belajar mahasiswa secara keseluruhan

mengungkapkan informasi tentang skor tertinggi, r stevendah,
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mean, median, mode dan standar deviasi. Pengukasihbelajar
praktik kelas kontrol memberikan skor terendah &2 skor tertinggi
81, rata-rata riean 70.29, median 70, modus 70, danstandar
deviasi4.53 (lampiran 7).

Distribusi frekuensi data dan histogram hasil lzelgraktik
mahasiswa kelas kontrol dapat dilihat pada tatrikut:

Tabel 4.6. Distribusi frekuensi data hasil bel&glas kontrol

Frekuensi | Frekuensi

Kelas | Frekuensi| Frekuensi | Kumulatif | Kumulatif
Interval (fo) (%) (fk) (%)
62-65 2 14.3 2 14.3
66-69 2 14.3 4 28.6
70-73 7 50 11 78.6
74-77 2 14.3 13 92.9
78-81 1 7.1 14 100
Total 14

Tabel 4.6 menunjukan bahwa skor hasil belajar prakt
mahasiswa pada mata kuliah Pemesinan 2 yang digagan
metode pembelajaran praktik diketahui frekuenskeet pada
interval 78-81 yaitu 1 responden dan frekuensie®ab pada interval
70-73 sebanyak 7 responden yaitu 50%.

Nilai tes hasil belajar praktik dari 14 orang masas pada
kelas kontrol termasuk kategori cukup (56-65) du&@eaorang, baik
(66-80) adalah 11 orang, amat baik (81-100) adalaitang. Jika
dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar pada anktiliah Pemesinan 2
yang diajar dengan metode pembelajaran praktitermnasuk dalam

kategori baik yaitu sebesar 68.14. Artinya, hasiafar mahasiswa
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kelompok kontrol pada mata kuliah Pemesinan 2 yhajgr dengan

metode pembelajaran praktik adalah baik.

62-65 66-69 W 70-73 1 74-77 I 78-81

50,0%

T 14% 14,3% 14,3%
7,1%

Frekuensi
Gambar 4.4. Histogram data hasil belajar mahadiehes kontrol
B. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dimaksudkan untuk mendapathasil
penelitian yang baik. Pengujian persyaratan dsalmsutlak dilakukan
sebagai asumsi awal yang mendasari penggunaank tekralisis data.
Pengujian persyaratan analisis meliputi uji nortaaliyang dimaksudkan
untuk mengetahui apakah subjek yang digunakandighdisi normal dan uji
homogenitas yang dimaksudkan apakah kelompok-kelkmgang akan
dibandingkan berasal dari subjek homogen. Untuladta 2 cara pengujian
yang digunakan, yaitu ufKolmogorovSmirnovuntuk uji normalitas dan uji
Levaneuntuk uji homogenitas.
1. Uji Normalitas

Berdasarkan uji Komogorov-Smirnov terhadap data hesil

belajar praktik pada kelas yang diajar dengan neetpdmbelajaran
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berbasis proyek dan metode praktik yang diuji keradannya pada taraf

signifikana = 0,05 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7. Uji normalitas hasil belajar praktik

Eksperimen| Kontrol
N 12 14
Normal Parametets [Mean 69.7857 68.2143
Std. Deviation 493307 5.52169
Most Extreme Absolute .268 220
Differences Positive 268 220
Negative -.160 -.130
Kolmogorov-Smirnov Z 725 1.004
Asymp. Sig. (2-tailed) .669 .265

Tabel 4.7 menunjukan bahwa hasil uji normalitasgdenrumus

Komogorov-Smirnov

diperoleh

mahasiswa yang diajaengan

menggunakan metode berbasis proyek dan metodeikptaktdistribusi

normal karena = 0.05 < 0.669 dan 0.265.

2. Uji homogenitas

Perhitungan uji homogenitas menggunakan softwar8SSR6

adalah dengan Ujievenestatistik. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel 4.8.

Tabel 4.8. Uji homogenitas hasil belajar praktik

Levene
Statistic

dfl

df2

Sig.

1.369

24

254

Berdasarkan uji homogenitas dapat dilihat bahwaarar hasil belajar

praktik kedua kelompok mahasiswa kelas eksperimam kbntrol adalah
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homogen, karenac = 0,05 < 0.254 maka data diambil dari subjek yang

homogen.

C. Pengujian hipotesis

Hipotesis dikembangkan berdasarkan pada disainlipaneyang
menggunakan disain faktorial 2 x 2. Disain ini mgaikkan ada dua faktor
yang dipertimbangkan ikut mempertimbangan hasil ajeel praktik
mahasiswa, yaitu faktor metode pembelajaran dan akguan awal
mahasiswa.

Mahasiswa dikelompokkan pada dua kategori yaitlthasiawa yang
memiliki kemampuan awal tinggi dan kemapuan awaida#. Jumlah
mahasiswa untuk setiap kategori pada kelas ekseeriadialah 12 orang
sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 14 orang.gadberdemikian
pendekatan analisis yang digunakan adalah variams adah Two Ways
Analysis of Variances)

Tabel 4.8. Analisis varian dua jalur

Rata- Ft=
Sumber Variasi JK dk rata Fh 0,05
Kuadrat

Metode Pembelajaran (A) 143,602 | 1 | 143,602 | 7,973 | 4,225
Kemampuan Awal (B) 258,614 | 1 | 258,614 | 14,359| 4,225
Interaksi (AB) 31,618 | 1 31,618 | 1,755 | 4,225

Kekeliruan dalam sel (E) 396,212 | 22 18,01
Total 1015,228 25
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1. Hipotesis Pertama
Tabel 4.8 terlihat bahwa F hitung 7,973 > darilbetat,225 dengan
taraf kepercayaan 95% dengan probalitas signifikay@s. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasdjabepraktik
mahasiswa yang diajarkan dengan metode pembeldpamdnasis proyek
dengan mahasiswa yang diajarkan dengan metodekppakia mata kuliah
Pemesinan 2. Hasil belajar praktik mahasiswa yaajgrddengan metode
pembelajaran berbasis proyek lebih tinggi dari reewea yang diajar
dengan metode pembelajaran praktik.
2. Hipotesis Kedua
Tabel 4.8 terlihat bahwa F hitung 14,359 > dariabet 4,225
dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil analisis daaumukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar praktik mahasisaag memiliki
kemampuan awal tinggi dengan mahasiswa yang menkdinampuan

awal rendah pada mata kuliah Pemesinan 2.

Hipotesis yang kedua adalah hasil belajar prak@hasiswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi lebih tinggi dariqg@amahasiswa yang
memiliki kemampuan awal rendah pada mata kuliahe3eran 2.

3. Hipotesis Ketiga

Hipotesis yang ketiga adalah menyatakan tidak patdanteraksi
belajar antara metode pembelajaran berbasis pagelkemampuan awal
mahasiswa dalam mempengaruhi hasil belajar prakg@kasiswa pada

mata kuliah Pemesinan 2.
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Tabel 4.8 terlihat bahwa F hitung 1,755 < darilbetat,225 dengan
taraf kepercayaan 95% dengan probalitas signifikeah85. Karena
probalitas signifikansi < tabel, makay diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi antara metode pembetagiagan kemampuan
awal dalam mempengaruhi hasil belajar praktik mahas pada mata
pelajaran Pemesinan 2.

Nilai rata-rata hasil belajar praktik mahasiswagaiajar dengan
metode pembelajaran berbasis proyek adalah 75 asihbelajar praktik
mahasiswa yang diajar dengan metode pembelajagdtikpadalah 70.29

(lampiran). Untuk lebih jelas dapat dilihat padangar 4.5.

—o— Kelas Eksperimen —=— Kelas Kontrol

100
90

80

70 '/:

60 .

50

40

30

20
10

Rendah Tinggi

Gambar 4.5. Nilai rata-rata hasil belajar prakt&hrasiswa
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Gambar di atas menunjukkan nilai rata-rata haddjae praktik
Pemesinan 2 yang diajar dengan metode berbasiskproghasiswa yang
kemampuan awal tinggi sebesar 79.33 dan kemampuahrandah 68
ditarik garis lurus di antara keduanya sedangkka rata-rata hasil belajar
praktik mahasiswa yang diajar dengan metode prakihasiswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi 70.43 dan kemampawaal rendah 66.
Selisih keduanya tidak terlalu tinggi yang beréidak terdapat interaksi
antara metode pembelajaran berbasis proyek dan nkpozam awal

mahasiswa terhadap hasil belajar praktik pada kaiah Pemesinan 2.

D. Pembahasan

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini mgkltan bahwa,
metode pembelajaran berbasis proyek secara kelsalumemberi pengaruh
yang lebih berarti terhadap hasil belajar praktigtankuliah Pemesinan 2
dibandingkan dengan metode pembelajaran praktik.

Hasil belajar praktik mahasiswa dengan metode pkxjalben berbasis
proyek lebih tinggi dari hasil belajar praktik malsava yang belajar dengan
metode praktik pada mata kuliah Pemesinan 2. Hals@@alan dengan
penelitian yang dilakukan Musthak AL-Atabi (2007ragneliti tentang studi
kasus pembelajaran berbasis proyek dengan merigguadiran visualisasi
pada modul pembelajaran mata kuliah teknik di RakuTeknik Universitas
Taylor Malaysia. Pembelajaran berbasis proyek ufunksan teknik mesin
dapat berfungsi sebagai pengembangan profesiotasalu yang dapat

digunakan pada dunia kerja serta keterampilan kdwmsnyang efektif.
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Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek mwahasnemiliki
kemampuan untuk menjelaskan proses desain, termamsigep desain dan
kendala dari pembuatan desain yang menunjukkangpénggan desain
lintas disiplin ilmu lainnya, bekerja secara tiimemiliki teknik komunikasi
yang tepat untuk mengkomunikasikan konsep dan &lta smelakukan
mempresentasi dari proyek yang telah dikerjakaarsesfektif.

Menurut pendapat Wena (2009:160) metode pembetajaeabasis
proyek dapat meningkatkan kemandirian mahasiswajngkatkan motivasi
belajar, hasil belajar, dan efektivitas penggunaahktu. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Utojo dan Chidladm Wena, 2009:118)
hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan metaiebelajaran berbasis
proyek lebih tinggi dari pada mahasiswa yang di dgngan metode praktik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode plkjalan berbasis
proyek dapat meningkatkan hasil belajar praktik asggwa pada mata kuliah
praktik kususnya pada mata kuliah Pemesinan 2.

Hasil belajar praktik mahasiswa dengan metode pljaloan berbasis
proyek yang memiliki kemampuan awal tinggi lebihggi dari hasil belajar
praktik mahasiswa dengan metode praktik yang nidnkiémampuan awal
tinggi pada mata kuliah Pemesinan 2. Perbedaan bafajar praktik
mungkin disebabkan kemampuan tinggi yang menurusutian (1995)
adalah cepat berfikir, menegososiasi, memahamiingsa tahu yang cukup

tinggi, berfikir abstrak, dan melihat hubungan.
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Menurut Nasution (1995) kurang cepat memahamiarkgirabstrak
berfikir, kurang tajam dalam menghayal, kurang p@&nanengingat
mengasosiasikan, dan menganalisis. Kemampuan aada gasarnya akan
membawa pengaruh terhadap hasil belajar yang didapagan mengetahui
kemampuan awal mahasiswa seorang dosen dapat piaretdari mana
pembelajaran harus dimulai. Nur (2011:74) mengatakemampuan awal
mahasiswa merupakan keadaan pengetahuan/ketenampdag harus
dimiliki oleh mahasiswa, sebelum ia mempelajarigetahuan/keterampilan
baru. Kemampuan awal merupakan modal bagi mahasisaam
menghadapi proses belajar. Karena kegiatan belajengajar perlu
menyediakan kemampuan awal dan membantu pengalémlajar yang
dikaitkan dengan kemampuan awal mahasiswa sambrhperuas dan
menunjukan keterbukaan pada cara pandang danrmda& sehari-hari.

Hasil belajar praktik mahasiswa dengan metode pkjaloan berbasis
proyek yang memiliki kemampuan awal rendah tidatpéegaruh signifikan
dari hasil belajar praktik mahasiswa dengan mefod&tik yang memiliki
kemampuan awal rendah pada mata kuliah Pemesirtaal i terlihat pada
nilai rata-rata hasil belajar praktik dengan metqagnbelajaran berbasis
proyek dan metode pembelajaran praktik yang tidak joerbeda. Pada kelas
yang diajarkan dengan metode berbasis proyek nstesiang mempunyai
kemampuan awal rendah terlihat tidak mempunyai sgatadan minat dalam
proses belajar praktik, enggan bertanya ketik&tida dan selalu bergantung

pada temannya yang memiliki kemampuan awal tinggi.
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Berdasarkan hasil analisis, membuktikan tidak {estlainteraksi
antara metode pembelajaran berbasis proyek dan nkpuzen awal
mahasiswa dalam mempengaruhi hasil belajar prgbéita mata kuliah
Pemesinan 2. Interaksi merupakan hubungan ketemggent antara suatu
variabel terhadap taraf tertentu dari variabel.l&lasil analisis uji hipotesis
keempat dapat disimpulkan tidak terdapat interaksitara metode
pembelajaran berbasis proyek dan kemampuan awalagsisaa dalam
mempengaruhi hasil belajar praktik. Artinya hdslajar praktik mahasiswa
yang diajar dengan metode pembelajaran berbasigelprbanya dapat
meningkatkan hasil belajar praktik mahasiswa yaregmitiki kemampuan
awal tinggi tidak pada mahasiswa yang memiliki kempaan awal rendabh.
Keterbatasan Penelitian

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini sudalakdkan sebaik
mungkin mengikuti prosedur penelitian ilmiah. Aketapi disadari bahwa
selama proses penelitian tidak luput dari kekurangdan berbagai
keterbatasan. Keterbatasan yang dirasakan yangak@aa dan mungkin
terjadi sejak penulisan proposal, pelaksanaan ekspe hingga penulisan
hasil penelitian, antara lain:

1. Pemberian perlakuan terhadap subjek penelitiankeshungkinan kurang
keseriusan mahasiswa dalam praktik, sehingga @aig ¢iperoleh kurang
mencerminkan keadaaan sebenarnya.

2. Waktu penelitian yang relatif singkat, sehinggaadatng diperoleh belum

tentu menggambarkan subjek penelitian yang seshnggu
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. Penelitian ini hanya diberlakukan terhadap mahasigang mengambil
mata kuliah Pemesinan 2 jurusan teknik mesin, gehairgeneralisasinya
terbatas pada populasi penelitian lain yang memiddcakteristik sama
dengan karakteristik subjek penelitian.

. Pemberian perlakuan penelitian tidak ada kontrblagap variabel lainnya
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

. Kelemahan dalam penyusunan kerangka teori. Dalamnh&esulitan

dalam mencari berbagai sumber yang relevan terutgang berkaitan
dalam metode pembelajaran praktik.

. Keterbatasan peneliti sebagai pemberi perlakuarelitian, baik dalam

mempersiapkan dan pembuatan rancangan penelitdsan doenyusunan
perangkat pembelajaran dan perangkat penilaiartifprgkng digunakan,
sehingga memungkinkan memberi dampak yang dapatperegaruhi

hasil penelitian.
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